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Indri Wahyuni (2020): Analisis Keterampilan Berwirausaha Siswa Pada     
Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
Pertanian Terpadu Provinsi Riau 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis keterampilan 
berwirausaha siswa pada Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa yang belajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian 
Terpadu Provinsi Riau, sedangkan objeknya analisis keterampilan berwirausaha di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah perwakilan siswa yang mengikuti 
Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) dan informan tambahan adalah satu 
orang guru. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu 
Provinsi Riau sudah memenuhi keterampilan berwirausaha, yaitu keterampilan 
konseptual dalam mengatur strategi dan memperhitungkan risiko, keterampilan 
kreatif dalam menciptakan nilai tambah, keterampilan dalam memimpin dan 
mengelola, keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi, serta keterampilan 
teknik usaha yang akan dilakukan. 
 










Indri Wahyuni (2020): The Analysis of Student Entrepreneurial Skills on 
the School Program of Producing Entrepreneurs at 
State Vocational High School of Pertanian Terpadu 
Riau Province. 
 
This research aimed at knowing the analysis of Student Entrepreneurial 
Skills on School Program of Producing Entrepreneurs at State Vocational High 
School of Pertanian Terpadu Riau Province.  This research was a descriptive 
qualitative research.  The subjects of this research were the students.  The object 
of this research was the analysis of student entrepreneurial skills.  The main 
informants of this research were 20 students who follow the school program of 
producing entrepreneurs, and the additional informant was a teacher.  
Observation, interview and documentation techniques were used for collecting the 
data.  The data were analyzed by using reduction, presentation and conclusion.  
The findings of this research showed that there were 65% of students of State 
Vocational High School of Pertanian Terpadu Riau Province fulfilling 
entrepreneurial skills such as conceptual skills in managing strategies and 
calculating the risk, creative skills in creating extra-value, leading and managing 
skills, communicating and interacting skills, and business engineering skills to be 
applied. 
 







(: تحليل مهارات التالميذ في ريادة األعمال في برنامج ٠٢٠٢إندري وحيوني، )
مدرسة تلد رياديين في المدرسة الثانوية المهنية 
 ومية المتكاملة للزراعة بمحافظة رياوالحك
ىذا البحث يهدف إىل نتيجة حتليل مهارات التالميذ يف ريادة األعمال يف 
برنامج مدرسة تلد رياديني يف املدرسة الثانوية املهنية احلكومية املتكاملة للزراعة مبحافظة 
سة الثانوية رياو. ىذا البحث ىو حبث وصفي كيفي. وأفراده تالميذ يتعلمون يف املدر 
املهنية احلكومية املتكاملة للزراعة مبحافظة رياو، وموضوعو حتليل مهارات التالميذ يف 
ريادة األعمال يف املدرسة الثانوية املهنية احلكومية املتكاملة للزراعة مبحافظة رياو. فمخرب 
أساسي فيو عشرون تلميذا مشاركني برنامج مدرسة تلد رياديني وخمرب ثانوي مدرس 
واحد. وأساليب مستخدمة جلمع البيانات ىي مالحظة ومقابلة وتوثيق. وأساليب 
حتليلها ىي ختفيض البيانات وعرض البيانات واالستنتاج. نتيجة البحث على اجلملة 
دلت على أن تالميذ املدرسة الثانوية املهنية احلكومية املتكاملة للزراعة مبحافظة رياو 
مهارات ريادية وىي مهارات تنظيم املشاريع، وىي ٪ واستوفوا ٥٦نسبتهم املثوية 
املهارات املفاىيمية يف إدارة االسرتاتيجيات وحساب املخاطر، واملهارات اإلبداعية يف 
خلق القيمة املضافة، ومهارات القيادة واإلدارة، ومهارات التواصل والتفاعل، ومهارات 
 ىندسة األعمال اليت يتعني تنفيذىا.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki tugas untuk menyiapkan sumber daya manusia 
yang berkualitas untuk meneruskan pembangunan. Setiap tingkat dan jenis 
pendidikan diharapkan mampu mencapai fungsi pendidikan nasional dari 
berbagai aspek. Tingkat dan jenis pendidikan yang sekarang menjadi sorotan 
adalah pendidikan kejuruan atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Menjawab tantangan industri 4.0, Bukit menjelaskan bahwa pendidikan 
kejuruan (Vocational Education) sebagai pendidikan yang berbeda dari jenis 
pendidikan lainnya harus memiliki karakteristik sebagai berikut; 1) 
berorientasi pada kinerja individu dalam dunia kerja; 2) justifikasi khusus 
pada kebutuhan nyata di lapangan; 3) fokus kurikulum pada aspek-aspek 
psikomotorik, afektif, dan kognitif; 4) tolok ukur keberhasilan tidak hanya 
terbatas di sekolah; 5) kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja; 6) 




Pendidikan kejuruan juga diarahkan untuk meningkatkan kemandirian 
individu dalam berwirausaha sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
2
 
Penyiapan beberapa kompetensi harus dilakukan karena pendidikan kejuruan 
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 Bukit, M, 2014, Strategi dan Inovasi Pendidikan Kejuruan dari Kompetensi ke 
Kompetisi, Bandung: Alfabeta 
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 Kennedy, O.O, 2011, Philosophical and sociological overview of vocational-technical 
education in Nigeria [Versi elektronik]. Journal of Academic Research in Business and Social 
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merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja dalam bidang tertentu.
3
 Pendidikan kejuruan juga menyiapkan 
lulusannya yang mampu dan mau bekerja sesuai dengan bidang keahliannya.
4
 
Dalam sistematika pendidikan menyatkan bahwa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) bertujuan untuk mencetak lulusan yang berkompeten dan 
langsung terjun di dunia kerja sesuai dengan keahlian bidang yang dimiliki. 
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diwajibkan untuk memiliki 
keterampilan khusus agar dapat bersaing di dunia kerja. Salah satu 
keterampilan yang harus dimiliki adalah keterampilan berwirausaha. 
Keterampilan berwirausaha adalah sebuah kemampuan yang dimiliki 
seseorang sebagai bentuk penguasaan pengetahuan dan menerapkan pada 
kegiatan nyata dalam kehidupannya. Penguasaan keterampilan berwirausaha 
ini sesuai dengan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan. 
Dalam kaitannya dengan mata pelajaran kewirausahaan, tidak lepas 
dengan pencipta wirausaha. Terciptanya wirausahan sangat berperan penting 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS) mencatat Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) per Februari 2019 ada 
diangka 5,01% dari tingkat partisipasi Angkatan kerja Indonesia, sedangkan 
untuk rasio jumlah wirausahawan di Indonesia saat ini baru 2%  dari total 
penduduk. Idealnya, rasio wirausahawan adalah 4% agar bisa mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional. Rasio ini menggambarkan bahwa kondisi 
dunia kewirausahaan di Indonesia belum sesuai dengan harapan. Kenyataanya, 
                                                             
3
 Sudira, P, 2012), Filosofi & Teori Pendidikan Vokasi dan Kejuruan, Yogyakarta: UNY 
Press 
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masih banyak siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang belum 
menggunakan keterampilan yng telah didapatkan di sekolah untuk digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, masih banyak siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang belum dapat menciptakan lapangan kerja 
sendiri. Hal ini dibuktikan masih banyaknya jumlah pengangguran yang 
berasal dari lulusan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
TABEL I.1  
TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA MENURUT PENDIDIKAN 
















546.897 404.435 446.812 326.962 
3. SD 1.292.234 904.561 967.830 898.145 












249.705 242.937 300.845 220.932 
8. Universitas 606.939 618.758 789.133 729.601 




Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) yang merupakan update terakhir tanggal 23 Januari 2019, mengenai 
Tingkat Pengangguran pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
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pengangguran lulusan Sekolah Menengah Kejuruan berdasarkan data tahun 
2018 bulan Agustus sebanyak 1.731.743 jiwa. Dibandingkan dengan bulan 
Februari 2018 mengalami kenaikan sebesar 307.315 jiwa. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat penagngguran lulusan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) masih cukup tinggi. 
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Darmin Nasutioan dalam 
Afriyadi memaparkan bahwa terdapat masalah dalam pendidikan, khususnya 
pada lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) ditempuh selama tiga atau empat tahun dan 
masalahnya lulusan yang seharusnya disiapkan untuk mengisi dunia kerja 
justru banyak menganggur.
6
 Menurutnya tingkat penagngguran pendidikan 
yang masih tinggi adalah Sekolah Menenegah Kejuruan (SMK), angka 
penagangguran ini masih sebanding dengan tahun 2017. Oleh karena itu hal 
tersebut masih menjadi PR bagaimana kurikulum Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) bisa dan keterampilan lulusan siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dapat menjawab dunia kerja. 
Hal ini bertolak belakang dengan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) yang seharusnya mampu mengurangi tingkat pengangguran di 
Indonesia. Keadaan ini bukanlah sebuah pilihan untuk tidak bekerja, tetapi 
akibat dari semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan. Masalah di atas 
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sebenarnya dapat diperkecil dengan cara menumbuhkan kewirausahaan dan 
menjadi wirausaha merupakan alternatif pilihan yang tepat. 
Untuk melahirkan lulusan yang memiliki jiwa wirausaha yang tinggi, 
maka perlu dikembangkan model pembelajaran ataupun sebuah program yang 
dapat menumbuhkan jiwa wirausaha. Ada beberapa program yang 
dikembangkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) seperti Technopark, 
Koperasi Sekolah, Sekolah Pencetak Wirausaha dan sebagainya. Salah satu 
program di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang cukup mendukung 
adalah Sekolah Pencetak Wirausaha atau yang sering disingkat dengan 
sebutan SPW. Program ini berguna sebagai sarana dan wadah untuk 
mengembangkan dan menumbuhkan jiwa wirausaha. 
Salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 
mengimplementasikan program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) ini 
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu 
Provinsi Riau. Sekolah ini memiliki harapan dengan mengimplementasikan 
program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW), maka akan didapat 
wirausahawan muda. 
Selain itu program ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi siswa 
ketika tidak mendapatkan pekerjaan bisa membuka usaha sendiri sesuai 
dengan teknis yang didapatkan di program Sekolah Pencetak Wirausaha 
(SPW). Untuk mengantisipasi hal tersebut Kepala Sekolah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau 
membuat surat ketarangan tentang impelemntasi program Sekolah Pencetak 
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Wirausaha (SPW) yang dikoordinasikan berasama guru Produk Kreatif dan 
Kewirausahaan. Hal itu juga dilandaskan pada Inpres No. 9 Tahun 2016 
tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dimana lulusan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) nanti tidak hanya bekerja sebagai buruh 
perusahaan tetapi juga bisa menjadi wirausahawan muda dengan menciptakan 
peluang usaha untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Pada dasarnya 
pendidikan kejuruan dapat disediakan atau difasilitasi oleh masyarakat dan 
pemerintah untuk mempersiapkan dan merubah individu secara cepat dalam 
memenuhi tuntutan dunia kerja.
7
 
Wirausaha dalam pandangan Islam merupakan aspek kehidupan yang 
dikelompokkan kedalam masalah mu‟amalah, yaitu masalah yang berkenaan 
dengan hubungan yang bersifat horizontal antar manusia dan tetap akan 
dipertanggungjawabkan kelak di akhirat. Dalam surat An-Najm ayat 39-42 
mengingatkan kepada manusia: 
                         
                   
Artinya : “dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 
diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan diberi balasan 
kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, dan 
sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahannya (segala 
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Menurut Handriani Entrepeneurial skill berhubungan dengan 
kemampuan mengubah sesuatu yang lebih baik.
9
 Dengan demikian seorang 
entrepreneur harus tetap berlandaskan pada tujuan dan fungsi-fungsi 
manajemen agar usaha yang dijalankan mudah dan lancar. Adapun menurut 
Dharmawati menjelaskan bahwa indikator keterampilan wirausaha 
diantaranya, adalah: 
1. Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan memperhitungkan 
risiko. Hal ini menyangkut kecakapan dalam menjalankan fungsi-fungsi 
manajerial serta menginterpretasikan informasi dari berbagai sumber 
informasi yang didapatkan.  
2. Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, merupakan 
keterampilan dalam beberapa bidang usaha yang bertujuan untuk 
menciptakan nilai tambah dalam produk. 
3. Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. Hal ini berkaitan dengan 
kemampuan seseorang dalam membina atau memimpin suatu organisasi 
atau komunitas dan sumber daya yang tersedia. 
4. Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi, merupakan keterampilan 
untuk menjalin hubungan dengan orang lain, karena wirausaha tidak dapat 
berdiri sendiri tanpa ada kerja sama dengan pihak atau kelompok lain. 
5. Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. Keterampilan ini 
mengenai kemampuan khusus yang dimiliki oleh seorang wirausaha dan 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau, penulis 
menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang belum mampu berinovasi dalam berwirausaha 
2. Masih ada siswa yang tidak mampu menjalankan usahanya dengan baik. 
3. Masih ada siswa yang belum optimal dalam memperoleh laba. 
4. Masih ada siswa yang memiliki pemikiran modal awal yang selalu besar 
dalam wirausaha. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Keerampilan Berwirausaha Siswa Pada 
Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Keterampilan 
Keterampilan berasal dari kata dasar terampil yang memiliki arti 
cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu, dan cekatan. Sedangkan 
menurut KBBI keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas 
atau kesanggupan pemakaian bahasa untuk menanggapi secara betul 
stimulus lisan atau tulisan.
11
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Wirausaha secara umum adalah orang yang menjalankan usaha atau 
perusahaan dengan kemungkinan untung atau rugi.
12
 Sedangkan secara 
sederhana arti wirausaha (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa berani 
mengambil resiko atau bermental mandiri tanpa diliputi rasa takut dan 
cemas untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan.
13
 
3. Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) 
Sekolah Pencetak Kewirausahaan atau yang disingkat dengan kata 
Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) menurut Kasubdit Kurikulum 
Direktorat Pembinaan SMK, Mochamad Widiyanto dalam Nugraha 
menjelaskan bahwa SPW merupakan sebuah tempat yang dijadikan salah 
satu contoh bagi siswa untuk melakukan sebuah usaha.
14
 
Menurut Yuyun Wirasamita dalam Suryana dan Bayu, 
kewirausahaan dan wirausaha merupakan faktor produksi aktif yang dapat 
menggerakkan dan memanfaatkan sumber daya lainnya seperti sumber 
daya alam, modal dan teknologi, sehingga dapat menciptakan kekayaan 
dan kemakmuran melalui penciptaan lapangan kerja, penghasilan dan 
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1. Fokus Masalah 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada Analisis 
Keterampilan Berwirausaha Siswa Pada Program Sekolah Pencetak 
Wirausaha (SPW) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan fokus masalah yang telah 
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu 
bagaimanakah Keterampilan berwirausaha siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau yang mengikuti 
program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Keterampilan berwirausaha siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi 
Riau yang mengikuti program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW). 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan, 
maupun informasi yang akurat, rinci, dan aktual dalam menjawab 




a. Manfaat Teoretis Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
teoretis sebagai berikut: 
1) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang Program 
Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW). 
2) Untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
3) Untuk memberikan referensi penelitian yang sejenis. 
b. Manfaat Praktis Penelitian ini diharapkan memberikan sebuah hasil 
yang bisa dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang bersangkutan. Hasil 
penelitian ini dapat memberikan manfaat secara praktis pada beberapa 
pihak diantaranya: 
1) Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapakan agar siswa dapat memiliki 
keterampilan berwirausaha yang kompeten melalui praktik 
wirausaha di program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW). 
2) Bagi Sekolah 
Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) ini 
merupakan program baru, maka diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan gambaran secara lengkap dan detail mengenai kualitas 
program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) ini. Selain itu juga 
dapat mengetahui kelebihan serta kekurangan dalam 
pengemabngan program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) 
12 
 
khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Terpadu 
Provinsi Riau. 
3) Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan sebegaia wahana berpikir 
kritis, logis, dan kreatif, serta sebagai implementasi dari teori yang 
telah didapatkan selama di bangku perkuliahan. Selain itu, juga 
memberikan pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti tentang 
proses pengembangan program Sekolah Pencetak Wirausaha 







A. Konsep Teoritis 
1. Pengertian Program Sekolah Pencetak Wirausaha 
Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) menurut Kasubdit Kurikulum 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Mochamad 
Widiyanto dalam Nugraha menjelaskan bahwa Sekolah Pencetak 
Wirausaha (SPW) merupakan sebuah tempat yang dijadikan salah satu 
contoh bagi siswa untuk melakukan sebuah usaha.
16
 
Kemudian menurut pengertian lain,  Seftiawan Sekolah Pencetak 
Wirausaha (SPW) adalah sebuah model pembelajaran kewirausahaan yang 




Pengertian Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) menurut beberapa 
ahli dapat disimpulkan bahwa Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) 
merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk memiliki 
keterampilan wirausaha melalui praktik usaha dan juga sebagai wadah 
untuk menuangkan dan mempraktikkan keterampilan yang dimiliki siswa 
dan juga kreativitas siswa dalam dunia wirausaha. 
\ 
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2. Panduan Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) 
Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) memiliki panduan 
yang perlu diperhatikan dalam menjalankan program tersebut. Panduan ini 
berasal dari DITPSMK yang didalamnya menjelaskan mekanisme  dan 
syarat-sayarat menjadi anggota Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW). 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan tanggal 24 Oktober 
2019, Ibu Syafrina menjelaskan bahwa persyaratan dari Kemendikbud 
untuk menjadi anggota Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) adalah: 1) 
memiliki minat yang tinggi di bidang wirausaha, 2) pernah menjalankan 
usaha walaupun kecil-kecilan, 3) memiliki rekening, dan 4) memiliki 
usaha. Setelah memenuhi syarat, guru pembimbing melakukan hal-hal 
berikut : 1) Pembuatan blog sebagai dokumentasi dan laporan aktivitas; 2) 
Pembuatan Rekening; 3) Pembinaan dan pelaporan berkala oleh siswa 
kepada guru pembimbing; 4) Mentoring di sekolah oleh guru 
kewirausahaan dan komunitas bisnis; 5) Monitoring dan laporan omset 
setiap bulan; 
Sedangkan untuk mekanisme pendaftaran program tersebut adalah 
sesuai dengan batch atau urutan yang sedang berjalan. Mekanisme 
pendaftaran Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) sudah dikelola oleh 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang meliputi: 
a.  Pendaftaran silakan akses link berikut: bit.do/ayodaftarspw4  
b. Setelah mendaftar silakan mengirimkan presentasi yang berisi: 
15 
 
1) Slide 1, Cover – Mencantumkan sekolah, nama Kepala Sekolah, 
guru pembimbing program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) di 
sekolah 
2) Slide 2, Berapa jumlah siswa yang telah memiliki usaha dan akan 
bergabung program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW)  
3) Slide 3, Bidang usaha yang sudah atau akan dijalankan oleh siswa  
4) Slide 4, Rencana strategi pengembangan usaha 6 bulan ke depan 
c. Kirimkan file presentasi dalam format PDF 
d. Kirimkan presentasi ke email: smkpencetakwirausaha@gmail.com 




3. Tujuan Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) 
Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) diimplementasikan di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan tujuan untuk melatih siswa 
dalam mempraktikkan teori yang didapatkan. 
Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) dilaksanakan melalui integrasi 
mata pelajaran kejuruan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu: 
a. Simulasi dan Komunikasi Digital. 
b. Produk Kreatif dan Kewirausahaan.19 
Sekolah Penetak Wirausaha (SPW) wadah yang dijadikan praktik 
langsung dari dua Mata Pelajaran tersebut,  diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan berwirausaha siswa. 
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Program kewirausahaan secara umum memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Membentuk karakter wirausaha dengan dukungan teknologi pemasaran 
dan pendampingan secara terpadu; 
b.  Memfasilitasi bakat wirausaha sesuai dengan minat siswa; 




4. Tiga Bidang dalam Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) 
a. Usaha Bidang Kuliner  
Salah satu bidang usaha yang dikemabngkan dalam Sekolah 
Pencetak Wirausaha (SPW) adalah bidang kuliner. Kuliner memiliki 
arti masakan atau makanan. Jadi usaha di bidang kuliner dapat 
diartikan bahwa sebuah bisnis yang bergerak dan fokus pada masakan 
atau makanan. Adapun produk usaha bidang kuliner yang dijual di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pertanian Terpadu Provisnsi 
Riau, yaitu cilok, naget mie, ciki-ciki, jahe instan, gorengan, empek-
empek, broenies, sarden handmade, keripik dan lain sebagainya. 
b. Usaha Bidang Fashion 
Fashion seringkali menjadi perbincangan publik baik bagi laki-
laki maupun perempuan. Sehingga usaha bidang fashion ini menjadi 
pilihan usaha yang dikemabangkan dalam program Sekolah Pencetak 
Wirausaha (SPW). Fashion atau mode menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah ragam cara atau bentuk terbaru pada suatu waktu 





tertentu (tata pakaian, potong rambut, corak hiasan, dan sebagainya).
21
 
Fashion juga memiliki arti yaitu gaya berpakaian yang populer sesuai 
dengan kebudayaannya. Gaya berpakaian dapat berubah dengan cepat 
sesuai dengan perkembangan zaman. Gaya berpakaian seseorang dapat 
mencerminkan siapa orang tersebut. Jadi fashion sangatlah penting 
dalam kehiduan sehari-hari dan dapat dijadikan peluang usaha bagi 
wirausaha. Produk yang dijual dalam bidang fashion ini adalah model 
pakaian masa kini mulai dari jilbab, baju, jaket, dan sebagainya. Selain 
itu juga menjual tas, sepatu, dan fashion lainnya yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
c. Usaha Bidang Kecantikan 
Bidang usaha yang dikembangkan Sekolah Pencetak 
Wirausaha selanjutnya adalah bidang kecantikan, mengingat bahwa 
sekarang semakin banyak orang yang minat terhadap produk-produk 
kecantikan. Beautypreneurship merupakan wirausaha di bidang 
kecantikan seperti tata rias (makeup), tata rambut (hairstyling) dan 
sebagainya. Usaha di bidang kecantikan ini sangat menjanjikan maka 
membuat siswa memiliki cukup banyak peluang untuk memulai usaha 
tersebut. Pada bidang kecantikan ini, produk yang akan dijual adalah 
alat-alat kecantikan serta pelengkapnya. Seperti bedak, pelembab, 
sabun cuci muka, masker, dan sebagainya. 
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5. Keterampilan Wirausaha 
a. Pengertian Keterampilan Wirausaha 
Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, 
fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah dan 
membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan 
sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Sedangkan wirausaha adalah 
seseorang yang mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir kreatif dan 




Selain bekal kemampuan, wirausaha juga perlu memiliki 
pengetahuam dan keterampilan. Bekal pengetahuan yang harus 
dimiliki wirausaha meliputi: 1) bekal pengetahuan mengenai usaha 
yang akan dirintis dan lingkungan usaha yang ada 2) bekal 
pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab 3) bekal pengetahuan 
tentang manajemen dan organisasi bisnis. Bekal keterampilan yang 
harus dimiliki wirausaha meliputi: 1) bekal keterampilan konseptual 
dalam mengatur strategi dan memperhitungkan risiko, 2) bekal 
keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, 3) bekal 
keterampilan dalam memimpin dan mengelola, 4) bekal keterampilan 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berwirausaha adalah kemampuan menggunakan ide dan 
kreatifitas melalui pelatihan dan pembelajaran untuk menciptakan dan 
menghasilkan sesuatu mempunyai nilai tambah untuk kepentingan 
sendiri dan orang lain. 
b. Konsep Keterampilan Wirausaha 
Chang & Rieple mengemukakan bahwa ada 4 dimensi 
keterampilan wirausaha, antara lain: 
1) Technical Skills, sejumlah wirausaha yang sukses memiliki 
kompetensi dalam operasional, diluar dasar produksi produk atau 
layanan jasa. Termasuk kemampuan mengelola rantai pasokan dan 
pengetahuan tentang teknologi baru yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
2) Management Skills, keterampilan ini terdiri atas perencanaan dan 
pengorganisasian. Dalam keterampilan ini pula mengidentifikasi 
pelanggan dan saluran distribusi, mengelola sumber daya dan 
kemampuan mengatur di tempat yang tepat. Kemmapuan ini juga 
termasuk kemampuan tingkat tinggi untuk memecahkan masalah 
karena selain memiliki kemampuan inti, juga memiliki kemampuan 




3) Entrepreneurship Skills, keterampilan ini mencakup perencanaan 
usaha, peka terhadap peluang usaha, analisis lingkungan usaha, dan 
kemampuan mengakses keahlian eksternal. 
4) Personal Maturity Skills, keterampilan ini terdiri atas kesadaran 
diri, merefleksi apa yang terjadi, mengenali dan memperbaiki 
kelemahan, bertanggung jawab untuk memecahkan masalah dan 
kemampuan untuk menghasilkan solusi.
24
 
c. Indikator Keterampilan Wirausaha 
Indikator-indikator keterampilan berwirausaha menurut 
Wahyuni kemampuan berkomunikasi, kecerdasan berpikir kreatif dan 




Adapun menurut Dharmawati menjelaskan bahwa indikator 
keterampilan wirausaha diantaranya, adalah: 
1) Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan 
memperhitungkan risiko. Hal ini menyangkut kecakapan dalam 
menjalankan fungsi-fungsi manajerial serta menginterpretasikan 
informasi dari berbagai sumber informasi yang didapatkan. 
2) Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, merupakan 
keterampilan dalam beberapa bidang usaha yang bertujuan untuk 
menciptakan nilai tambah dalam produk. 
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3) Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. Hal ini berkaitan 
dengan kemampuan seseorang dalam membina atau memimpin 
suatu organisasi atau komunitas dan sumber daya yang tersedia. 
4) Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi, merupakan 
keterampilan untuk menjalin hubungan dengan orang lain, karena 
wirausaha tidak dapat berdiri sendiri tanpa ada kerja sama dengan 
pihak atau kelompok lain. 
5) Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. Keterampilan ini 
mengenai kemampuan khusus yang dimiliki oleh seorang 





B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang telah ada dan pernah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga dapat dijadikan acuan dan 
pendukung dalam sebuah penelitian yang baru. Pada bagian ini peneliti akan 
mengemukakan beberapa penelitian yang sesuai dengan penelitian yang 
penulis lakukan. Adapun judul-judul yang relevan dengan penelitian ini 
ditemukan diantaranya adalah : 
1. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Keterampilan Berwirausaha 
Terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Negeri Medan oleh Putri Kemala Dewi Lubis, tahun 2018.
27
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) besarnya pengaruh 
pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa 
pendidikan ekonomi (2) besarnya pengaruh keterampilan berwirausaha 
terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi (3) 
besarnya pengaruh pendidikan kewirausahaan dan keterampilan 
berwirausaha terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa pendidikan 
ekonomi Universitas Negeri Medan. Penelitian ini merupakan penelitian 
asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Variabel penelitian ini 
adalah pendidikan kewirausahaan dan keterampilan berwirausaha sebagai 
variabel bebas, motivas berwirausaha sebagai variabel terikat. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan responden 
mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2015 yang berjumlah 60 
mahasiswa. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner dan 
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
berwirausaha ditunjukkan oleh nilai F hitung  17,163 dengan nilai 
signifikansi 0,000 dan R2 0,228. (2) Pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan keterampilan berwirausaha dengan 




Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Putri Kemala Dewi Lubis yaitu kedua penelitian ini 
mempunyai kesamaan pada variabel keterampilan Berwirausaha. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Putri Kemala Dewi Lubis 
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu jenis penelitian tersebut yaitu 
kuantitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu 
kualitatif. 
2. Hubungan Pendidikan Kewirausahaan Dengan Keterampilan 
Berwirausaha Mahasiswa, oleh Realitawati, tahun 2019.
28
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya hubungan antara 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan oleh dosen yang memberikan 
motivasi terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa. Pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan dapat membentuk keterampilan berwirausaha 
sehingga menjadi motivasi agar dapat berwirausaha setelah lulus dari 
Perguruan Tinggi. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana proses 
pengajaran pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa. Bagaimana 
keterampilan berwirausaha pada mahasiswa. Apakah terdapat hubungan 
antara pendidikan kewirausahaan dengan keterampilan berwirausaha 
mahasiswa di Jurusan MPI FTK UIN „SMH‟ Banten. 
Penelitian ini bertujuan untuk: Mendeskripsikan proses pengajaran 
pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa, Mendeskripsikan 
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keterampilan berwirausaha pada mahasiswa, Menganalisis hubungan 
pendidikan kewirausahaan dengan keterampilan berwirausaha mahasiswa. 
Penelitian dilakukan di jurusan MPI FTK UIN „SMH‟ Banten. Manfaat 
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi serta kajian 
untuk Mata Kuliah Kewirausahaan di UIN „SMH‟ Banten. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi dan korelasi. Sampel 
menggunakan teknik total Sampling dimana jumlah populasi dijadikan 
sampel, yaitu seluruh mahasiswa di Jurusan MPI FTK UIN SMH Banten 
angkatan 2016 yang berjumlah 65 orang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket. 
Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi didapat nilai 
Ŷ = 3,77 + 0,919 X. persamaan tersebut menjelaskan bahwa adanya 
kenaikan nilai dari variabel Y (Keterampilan Berwirausaha) karena 
terdapat nilai plus (+). Dari hasil perhitungan korelasi maka dapat 
dikonsultasikan dengan tabel angka kritis r Product Moment dari Pearson 
pada taraf signifikansi 0,05 dan N-2 = (65-2 = 63) diperoleh r tabel = 
0,244. Dengan demikian r hitung (0,885 > 0,244) r tabel. Ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X dan Y. dan berarti Ho 
ditolak. 
Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
signifikan antara pendidikan kewirausahaan dengan keterampilan 
25 
 
berwirausaha mahasiswa di Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN „SMH‟ Banten. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Realitawati yaitu kedua penelitian ini mempunyai 
kesamaan pada variabel keterampilan Berwirausaha. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Realitawati dengan 
penelitian yang penulis lakukan, yaitu jenis penelitian tersebut kuantitatif 
deskriptif dengan analisis regresi dan korelasi, sedangkan jenis penelitian 
yang digunakan penulis yaitu kualitatif. 
3. Pengaruh Keterampilan Berwirausaha Terhadap Perumbuhan Usaha 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
keterampilan kewirausahaan dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
bisnis yang berkelanjutan. Penelitian ini berharap untuk mendapatkan 
konsep baru Studi Administrasi Bisnis terutama pada keterampilan 
kewirausahaan dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Lokus 
penelitian ini adalah organisasi bisnis (industri kecil) dan berfokus pada 
keterampilan wirausaha dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi objek 
penelitian. Ini adalah penelitian survei yang menggunakan kuesioner 
sebagai instrumen data dasar. Jadi, metode penelitian ini adalah survei 
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eksplanatori. Ukuran populasi dari penelitian ini adalah 750 industri kecil, 
dan ukuran sampel adalah 150 industri kecil sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan dalam Structural Equation Modeling (SEM). Besarnya 
pengaruh keterampilan wirausaha untuk pertumbuhan bisnis berkelanjutan 
dari industri kecil di Sukabumi sangat ditentukan oleh keterampilan 
wirausaha pribadi, keterampilan manajemen bisnis, dan keterampilan 
teknis.  
Studi ini memperkuat konsep Hisrich tentang keterampilan 
kewirausahaan akan memiliki dampak positif pada pertumbuhan bisnis. 
Namun, penelitian ini menemukan bahwa keterampilan kewirausahaan 
mempengaruhi pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan, pertumbuhan yang 
berkelanjutan berarti industri tumbuh dalam periode waktu tertentu. Untuk 
variabel keterampilan kewirausahaan, hasilnya menunjukkan bahwa 
keterampilan manajemen bisnis sebagai faktor dominan yang 
mencerminkan keterampilan kewirausahaan dan kewirausahaan pribadi 
adalah faktor yang kurang. Ini menunjukkan bahwa keterampilan 
wirausaha benar-benar hanya dapat dipelajari (dibuat wirausaha) tidak 
hanya warisan herediter wirausaha yang melekat (tradisional).  
Studi ini menunjukkan untuk industri skala kecil, keterampilan 
kewirausahaan yang tinggi juga tidak meningkatkan kredibilitas usaha 
untuk mendapatkan pembiayaan secara eksternal. Ini adalah karakteristik 
khusus industri kecil. Jadi, dukungan dari pemerintah dalam regulasi dan 
modal sangat penting untuk mendapatkan kepercayaan investor. 
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Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Herwan Abdul Muhyi yaitu kedua penelitian ini 
mempunyai kesamaan pada variable keterampilan Berwirausaha. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Herwan Abdul Muhyi 
dengan penelitian yang penulis lakukan, jenis penelitian tersebut yaitu 
merupakan penelitian survei, yang menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengukur data atau disebut juga dengan metode explanatory survey. 
sedangkan jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu kualitatif. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan konsep yang digunakan dalam rangka 
memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Fokus penelitian diperlukan agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dalam peneitian ini. Penelitian ini terdiri dari 
satu variabel yaitu analisis keterampilan berwirausaha siswa pada program 
sekolah pencetak wirausaha (SPW) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
Indikator-indikator yang menjadi fokus penelitian ini diambil dari 
indikator keterampilan berwirausaha. Berikut fokus penelitian dari penelitian 
ini: 
1. Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan memperhitungkan 
risiko.  
a. Siswa mampu dan pandai menjalankan fungsi-fungsi manajerial 




b. Siswa mampu berkomunikasi dan menerima informasi dari berbagai 
sumber untuk menghadapi permasalahan di dalam usahanya. 
2. Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah. 
a. Siswa mampu berinovasi dalam menjalankan usaha. 
b. Siswa mampu mendapatkan laba dalam menjalankan usahanya. 
3. Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. 
a. Siswa mampu memanajemen dirinya sendiri dalam menjalankan 
usaha. 
b. Siswa mampu bertanggung jawab dalam menjalankan usahanya. 
4. Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi. 
a. Siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk menjalin 
hubungan yang baik dalam menjalankan usahanya. 
b. Siswa mampu berinteraksi dengan orang lain dan menggunakan 
informasi yang diperolehnya dalam menjalankan usahanya 
5. Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. 
a. Siswa mampu menemukan cara tersendiri untuk mengembangkan 
usahanya. 
b. Siswa mampu mengimplementasikan kemampuan khusus dari dirinya 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Fokusnya adalah 
penggambaran secara menyeluruh tentang program Sekolah Pencetak 
Wirausaha (SPW) pada keterampilan berwirausaha siswa. Menurut Mc Millan 
& Schumacher, penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga 
disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data 
dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi degan orang-orang di 
tempat penelitian. Berdasarkan filsafat konstruktif, penelitian kualitatif 




Sementara menurut Juliansyah Noor yang mengemukakan bahwa 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 
adalah pemusatan perhatian pada masalah saat penelitian berlangsung..
31
  
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala atau fenomena 
untuk mendapatkan informasi yang terjadi di masa sekarang. 
 
 
                                                             
30
Syamsudin AR,Vismaia S. Damaianti, 2007, Metode Penelitian Pendidikan 
Bahasa,Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, h 73 
31
 Juliansyah Noor, 2011, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 




B. Pendekatan Penelitian  
Metode atau pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah (natural setting). Metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
32
 Analisis data yang dilakukan 
bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan 
kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 
secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data 
dan analisis data yang relavan diperoleh dari situasi alamiah.
33
 
Berdasarkan yang telah dikemukakan oleh di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan 
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penelitian yang mengungkapkan situasi sosial yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober  2019 
hingga 15 Oktober 2020, yang berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau yang beralamat di Jl. 
Khairuddin Nasution KM 10, Marpoyan Damai Pekanbaru. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah  siswa  yang mengikuti Program 
Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri pertanian Terpadu Provinsi Riau. Objek pada penelitian ini adalah 
analisis keterampilan berwirausaha siswa pada program sekolah pencetak 
wirausaha (SPW) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri pertanian 
Terpadu Provinsi Riau. 
 
E. Informan Penelitian 
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang akan diharapkan, sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi yang diteliti.
34
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Informan dalam penelitian ini ada dua yaitu informan kunci dan 
informan tambahan. Informan kunci pada penelitian ini yaitu 20 orang siswa 
yang mengikui program sekolah pencetak wirausaha (SPW). Didalam 
pengambilannya dilakukan dengan cara melihat penghasilan dari setiap siswa 
yang memiliki usaha dan yang mengikuti program sekolah pencetak wirausaha 
(SPW). Untuk informan tambahan pada penelitian ini adalah satu guru 
pembimbing program sekolah pencetak wirausaha (SPW) di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah segala peralatan yang digunakan 
untuk memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi dari para 
responden dengan pola pengukuran yang sama.  
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dalam penelitian kualitatif adalah pengamatan langsung 
terhadap objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan 
data dalam penelitian.
35
 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 
kondisi lingkungan objek penelitian sehingga didapat gambaran secara jelas 
tentang kondisi objek penelitian tersebut
36
. Observasi yang digunakan 
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peneliti adalah opservasi partisipan, dimana si peniliti ikut terjun langsung 
pada apa yang diteliti. Observasi ini dilakukan peneliti guna mengamati 
keterampilan berwirausaha siswa, dimana observasi diperuntukkan kepada 
siswa yang mengikuti Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW). 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati objek 
penelitian yang berkaitan dengan Analisis keterampilan berwirausaha siswa 
pada program sekolah pencetak wirausaha (SPW) di sekolah menengah 
kejuruan (SMK) negeri pertanian terpadu provinsi riau. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
dialog langsung dengan sumber data, dan dilakukan secara terstruktur dan 
tak terstruktur, dimana responden mendapatkan kebebasan dan kesempatan 
untuk mengeluarkan pikiran, pandangan, dan perasaan secara natural. 
Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 




Berdasarkan yang dikemukakan oleh ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam dari narasumber dengan 
melakukan tanya jawab secara langsung. 
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Penulis dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur 
untuk memperoleh data yang terkait Analisis Program Sekolah Pencetak 
Wirausaha (SPW) Pada Keterampilan Berwirausaha Siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
Penulis mewawancarai satu orang guru yang merupakan pembimbing dari 
Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau agar informasi yang 
didapati lebih jelas. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data-
data yang mendukung penelitian, adapun data yang akan diperoleh melalui 
teknik pengumpulan dokumentasi di antaranya: 
a. Profil sekolah 
b. Visi dan misi sekolah 
c. Keadaan guru 
d. Keadaan siswa 
e. Kurikulum 
f. Sarana dan prasarana sekolah. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
 Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. 




tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari 




 Penulis pada penelitian ini menggunakan dua alternative pilihan 
untuk kegiatan observasi. Adapun pilihannya sebagai berikut : a. Alternatif 
pilihan “YA” diberi skor 1 pada anggapan sikap yang mendukung sesuai 
dengan pertanyaan dan peryataan. b. Alternatif pilihan “TIDAK” diberi 
skor 0 pada anggapan sikap yang tidak mendukung sesuai dengan 
pertanyaan dan pernyataan. 
 Mengingat penelitian ini deskriptif, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dengan presentase. Analisis 
data yang digunakan untuk mengetahui keterampilan berwirausaha pada 
Program Sekola h Pencetak Wirausaha (SPW) di Seolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau yaitu 
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan rumus sebagai 
berikut:  
 P= F/N x 100% 
Keterangan:  
P   : Angka Persentase  
F  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N  : Number of Cases (Jumlah Frekuensi). 
39
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 Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/ sangat tinggi. 
b. 61% - 80% dikategorikan baik/ tinggi.  
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/ sedang.  
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/ rendah.  
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/ sangat rendah.
40
 
2. Penyajian Data 
 Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan 
data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 
chard, pictogram dan sejenisnya.
41
 Penyajian data berbentuk laporan hasil 
observasi penelitian secara langsung yang disajikan dalam bentuk uraian, 
sedangkan hasil dokumentasi akan ditunjukkan dalam bentuk bukti fisik 
selama penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada dilapangan.
42
 
 Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah 
menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini penulis 
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 Djam‟ah satori dan Aan Komariah, Op.Cit, h 219 
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berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif serta tidak 
direkayasa. 
 
H. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan penulis untuk pengecekan data melalui 
dua keabsahan data, yaitu: 
1. Uji Kredibiltas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contoh nya 




Penulis dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-bukti 
dokumentasi selama penelitian berlangsung. Pedoman observasi, pedoman 
wawancara, hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan.  
2. Uji Kredibilitas dengan Member Check  
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data.
44
 Apabila data yang ditemukan disepakati 
oleh para memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin 
kredibel atau dipercaya. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau 
sudah memenuhi kriteria sebagai siswa yang terampil dalam berwirausaha. 
2. Masih ada Sebagian indikator Analisis Keterampilan Berwirausaha Siswa 
yang belum terlaksana dan belum sepenuhnya dimiliki oleh siswa yaitu 
siswa mampu menjalankan fungsi-fungsi manajerial dalam menajalankan 
usahanya, siswa mampu bertanggung jawab dalam menjalankan usahanya 
dan siswa mampu menemukan cara tersendiri untuk mengembangkan 
usahanya. 
3. Seorang siswa yang terampil senantiasa mampu berinovasi dalam 




Berdasarkan kesimpulan mengenai Analisis Keterampilan 




Terpadu Provinsi Riau dan dengan memperhatikan keterbatasan penelitian ini, 
maka saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai berikut : 
1. Keterampilan Berwirausaha siswa sangat penting didalam 
mengembanagkan kemampuan siswa dalam berwirausaha, agar setelah 
mereka lulus sekolah dapat membuka peluang usaha bukan malah  
menjadi pengangguran karna terlalu lama menunggu untuk mendapatkan 
pekerjaan. 
2. Sebaiknya guru lebih memperhatikan kondisi siswa agar siswa lebih 
memahami pentingnya dari suatu bentuk keterampilan berwirausaha 
karena akan berdampak untuk karir mereka kedepannya. 
3. Dalam mengembangkan usahanya siswa diharaokan memiliki berbagai 
rancangan awal hingga akhir mengenai mengembangkan keterampilannya 
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Conoh laporan usaha siswa 
 
Judul usaha : silvinafashionshop 
Deskripsi usaha : 
Saya menjual berbagai fashion yang dibutuhkan kebanyakan orang apalagi 
dilingkungan anak sekolah. Saya menjual botol minum, semua jenis dan model 
jilbab, dan kebutuhan lainnya yang dibutuhkan wanita berupa fashion. Disini saya 
juga menjual barang kodian dan juga bisa membeli ecer, tentu harganya beda. 
Dan saya juga ada akun khusus tentang produk yg saya jual yaitu: 
1. Ig : silvinafashionshop 
2. Wa : 082285718636 
3. Fb : silvina fashionshop 
4. Tokopedia : syarilengkappelanbaru 
Itulah akun tempat 
saya memberi tau kepada orang banyak tentang 
produk yang saya jual. Dan tempat yang paling banyak ialah lewat saya jualan 
disekolah saya, tetapi juga banyak yg pesan lewat medsos. Dan agar bisnis online 
saya tetap berjalan saya memperbanyak ikut kegiatan komunitas seperti kegiatan 
saya bermulai bisnis olsop di komunitas ITP (indonesia tanpa pacar), yg kedua 
baru la komunitas yang diberi guru saya yang berada dismkn pertanian, namanya 
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